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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimp ulan 

Berpij ak dari uraian-uraian ya ng penuli s tuangkan dalam bab-bab d i dalam 

skripsi ini maka perlu kiran ya penuli s menarik kesimpulan dari 
. . 

ura1 an-ura1an 

te rsebut. adap un kes impulan dalam sk. ripsi ini acla lah . 

I. Jeni s-.ieni s narkot ika ya ng berupa tanaman ata u sintesis ya ng beredar 

d i ka langa n masyarakat antara lain : tanaman candu , opium menwh , 

modln. kodein. heroin. tanaman ga nj a, has hi s, tana man koka. koka in 

murn1 , thebain , hydrolllorfon, meperi d in , metsdon , clan putaw. 

Sedangkan jeni s-jeni s dalam psikotrap ika berupa zat atau obat baik 

alami ah maupun sintes is atau semi sintes is yang beredar eli kalangan 

masya rakat antara lain : oks ikodon, koral hidrat, barbiturates, 

benzod iazep ine, am petamin , LSD, PCP, ekstasi dan sabu-sab u. Pada 

dasarnya zat narkotika pcnggunaannya ditujukan untuk kepentingan 

umat manusia, khusus eli bidang pengobatan dengan dos is yang diatur 

oleh dokter dan apoteker agar tidak membahayakan tubuh orang yang 

bersangkutan , akan tetapi zat tersebut disalahgunakan pemakainya, 

sehingga dapat membahayakan diri pribadi si pemakai eli mana di a 

akan kecanduan clan hiclupnya tergantung kepada zat-zat narkotika 
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ya ng apabi la ketagihan SJ pecandu akan berbuat apa saJa asa l 

ketagih ann ya bisa terpenuhi . 

2. Langkah -langkah ya ng telah diambil tersebut ada lah pertama, dengan 

cara penegakan hu kum yang merupakan suatu rangkaian kegiatan 

da lam rangka pelaksanaa n ketentuan hu kum (undang-undang 

narkotika dan psikotropika) yang berlaku baik bersifat penindaka n 

maupun pencegahan mencak up se luruh kegiatan ba1k tek ni s maupun 

ad mini strative ya ng di laksanakan o leh apa ral penegak hu kum . Kedua , 

dengan ca ra bcrsifat preve nt!!" ye itu tin daka n kepol isian berup8 

tindakan-t in dakan pcn itnggu l ang~m untuk mcncega h te1:jad in ya 

peredaran cl an penyalahgunaan nmkoti ka dan psikotrop ikc: tidak 

merajale la preventif kepoli sian ini beru pa penyuluhan ke ti ap seko lah 

dan uni versitas serta lembaga pendidikan masya rakat lainnya, 

penyu luhan kepada wa rga masya rakat, beke1:jasama dengan instansi 

terkait da n Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) da lam memberikan 

penerangan tentang narkot ika dan psikotropika, bekerjasama dengan 

pemuka agama dalam memberikan penerangan dan penyuluhan 

tentang narkotika dan psikotropika dari tinjauan hukum agama dan 

hukum nasio nal. Ketiga, dengan cara repres if ya itu tindakan kepoli sian 

dengan me lakukan tindakan-tindakan yang untuk memberantas 

terhadap pelaku tindak pidana narkotika dan psikotropika. Tindakan 

repres if kepo li sian tersebut berupa operas i-operas i kepoli sian baik 
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ya ng bersifat Lll11um maupun khusus, pengembangan kas us guna 

membongkar sindikat peredaran narkot ika dan psikotropika, 

penindakan tegas kepoli sian terhadap pel aku dan pengedar narkotika 

dan psikotrop ika. melakukan penye lidikan , penyidikan dan pembuatan 

BAP tindak pidana narkot ika dan psikotropika. Polri dalarn hal ini 

Kepo l is ian Pengamanan Pol res Jakarta Se latan ya ng rn enj ad i kan 

sasaran dalam penanggul angan 1111 ada lah si ndikat 

in te rn asional/nasional , kelompok maupun jar in gann ya BOS, penya lur. 

age n. kuri!·. pengecer dan pema ka i narkotika dan psikot ropika yang 

paJa umumn ya ada lah ge r1crasi mud a ya ng merupakan generasi 

penerus bangsa, karena akan menghancu rkan kelangs un gan hidup 

berbangsa dan bernega ra . 

Dalarn skripsi ini penulis in gi n menyampaikan beberapa saran diantaranya: 

I. Perlunya pernahaman masya rakat tentang bahaya akibat penyalahgunaan 

narkot ika dan psikotropika terutama pemahaman Undang-undang No. 5 tahun 

1997 tentang psikotropika dan Undang-undang No . 22 tahun 1997 tentang 

narkotika. Sehingga dengan pemahaman tersebut masyarakat akan terhindar 

dari bahaya narkotika dan psikotropika dan masyarakat dapat mewujudkan 

cita-cita dan tujuan bangsa Indones ia seperti tertuang dalam ketetapan maj eli s 

Permusyawnratan Rakyat Indonesia nomor IY/MPR/ 1999. 
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2. Dalam menganggulangi peredaran narkoti ka dan psikotropika maka 

cli pe rlu ka n peran se rta semua pihak dan parti sipasi aktif masya rakat terutama 

ke luarga dalam membina anggota ke luarganya serta keseriu san dan ketegasan 

para penegak huku m (Criminal Justice System) dalam memberantas, 

menindak dan menj atuh ka n sangs i ya ng tegas bag i para pelaku tindak pidana 

narkoti ka cla n psikotrop ika sehin gga masya rakat menj ad i j era dan tidak 

te1jerum us ke da lam dunia narkoti ka dan psikotropi ka. 

3. Pe ranan POLR I cla lam menangg ul angi tindak. pi dana narkotika dan 

psikotroj1i ka sangat diper!ukan oich sehab itu maka pe rlu anggota Po lri yang 

jujur profess iona l. efekt if". e ll sien da n modern dengan diduk ung oleh sarana 

dan prasarana yang memada i dalam mengun gkap clan membongk.a r j aringan 

pengedar dan pelak u tinda k pidana narkoti k.a dan psikotropik.a. Dan menindak 

tegas para pelaku berdasa rkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dengan ta npa menyampingkan hak asasi man usia, se rta peran aktif masyarakat 

untuk melaporkan tindak pidana tersebut ke Polri , sehin gga dapat tercipta 

ke1jasama ya ng baik dan dapat menciptakan generas i muda yan g bebas dari 

narkotika dan psikotropika. 
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